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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan: kualitas dalam proses pembelajaran 
dan hasil belajar pada Pencatatan Jurnal Umum dengan model Problem Based 
Learning dengan Blended Learning bagi Siswa kelas X AKL 2 SMK Negeri 6 
Sukoharjo pada Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini 
dilakasanakan pada masa pandemi covid 19 di mana proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 50% dan Pembelajaran 
Jarak Jauh (PJJ) 50%. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas X 
Akl 2 Semester 1 SMK Negeri 6 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022 sejumlah 
36 siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, tes, dan 
analisis data. Validitas data menggunakan model triangulasi. Analisis data 
menggunakan teknik deskripsi komparatif dan analisis kritis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa dengan kriteria Baik dari 58.33% pada siklus I dan akhir 
siklus II mencapai 80,00% dari jumlah siswa yaitu 36 yang berakibat pada 
meningkatnya hasil belajar siswa pada Pencatatan Jurnal Umum dari siklus I ke 
siklus II. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh siswa dan tingkat ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus 
tindakan yang dilakukan. Nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dari 77,22 pada akhir tindakan pembelajaran Siklus I, menjadi 80,00 
pada akhir tindakan pembelajaran Siklus II. Ketuntasan belajar siswa mengalami 
peningkatan dari 58,33% pada akhir tindakan Siklus I, meningkat menjadi 83,33% 
pada akhir tindakan pembelajaran Siklus II. 

Kata kunci:  Blended Learning; Hasil Belajar; Pencatatan Jurnal Umum; Problem 
Based Learning. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Faktor yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi dan kompetensi belajar siswa 
terdapat banyak faktor. Menurut Muhibin Syah (2005; 144), faktor-faktor tersebut 
dikelompokkan menjadi 3 macam. Pertama faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni 
keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa. Kedua faktor eksternal (faktor dari luar diri 
siswa) ketiga faktor pendekatan belajar. Yakni jenis upaya belajar yang meliputi strategi dan 
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metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari materi-materi 
pelajaran. 

Pandemi Covid-19 atau wabah Coronavirus Disease yang terjadi, di sekolah, kini 
mereka harus belajar jarak jauh dari rumah secara daring atau secara luring 100%. Namun 
dengan seiringya waktu berjalan, kondisi sudah sedikit mulai membaik maka pemerintah 
mengambil kebijakan untuk Pembelajaran Tatap Muka (PTM). Pelaksanaanya dengan cara 
50% siswa Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di sekolah dan 50% siswa Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ) dari rumah. 

Permasalahan yang dihadapi oleh siswa menuntut profesionalitas guru untuk 
memecahkan permasalahan tersebut dalam proses pembelajaran. Menurut Depdikbud dalam 
Martinis Yamin (2006;21) unjuk kerja guru menyangkut tiga aspek yaitu: Kemampuan 
profesional, kemampuan sosial dan kemampuan personal. Pembelajaran berbeda dari 
pengajaran yang merupakan terjemahan dari teaching. (Puji Santosa,dkk 2003.5,18). 

Berdasarkan hasil pengalaman tahun lalu materi Tahapan Proses Pencatatan ketika 
siswa berada dikelas X AKL 2 SMK Negeri 6 Sukoharjo, secara klasik tingkat ketuntasan yang 
dicapai siswa X AKL 2 SMK Negeri 6 Sukoharjo dalam mata pelajaran akuntansi sebesar 58% 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini dapat dilihat dari pengalaman tahun 
sebelumnya materi Tahapan Proses Pencatatan dimana dari 36 siswa terdapat 15 siswa 
dengan nilai dibawah 75. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis bermaksud 
mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Pencatatan Jurnal Umum 
melalui Model Problem Based Learning dengan Blended Learning bagi Siswa Kelas X AKL 2 
SMK Negeri 6 Sukoharjo pada Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

Rumusan Masalah 

Bagaimankah Proses Pembelajaran dan hasil belajar Pencatatan Jurnal Umum 
Melalui Model Problem Based Learning Dengan Blended Learning Bagi Siswa Kelas X Akl 2 
Semester 1 SMK Negeri 6 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022? 

Tujuan Penelitian 

Untuk meningkatkan Kualitas Proses Belajar dan hasil belajar Pencatatan Jurnal 
Umum Melalui Model Problem Based Learning Dengan Blended Learning Bagi Siswa Kelas X 
Akl 2 Semester 1 SMK Negeri 6 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2021/2022. 

KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA BERPIKIR, DAN 
HIPOTESIS 

Kajian Teori 

Pengertian Belajar 

Tokoh pendidikan nasional Ki Hajar Dewantoro (Dinn Wahyudin. 2007:37) 
mengemukakan tiga prinsip pembelajaran yaitu ing ngarso sung tulodo (jadi pemimpin-guru 
jadilah teladan bagi Siswanya), ing madyo mangun karso (dalam pembelajaran membangun 
ide Siswa dengan aktivitas sehingga kompetensi Siswa terbentuk), tut wuri handayani 
(jadilah fasilisator kegiatan Siswa dalam mengembangkan life skill sehingga mereka menjadi 
pribadi mandiri). 
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Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis 
yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar Siswa (Muhibin Syah, 2008: 
150). Vernon A Madnesen (1983) San Peter Sheal (1989) dalam jurnal Drs. H. Erman 
Suherman, M.Pd mengemukakan bahwa kebermaknaan belajar tergantung bagaimana cara 
belajar. Jika belajar hanya dengan membaca kebermaknaan bisa mencapai 10% dari 
mendengar 20%, dari melihat 30%, mendengar dan melihat 50%, 
mengatakan/mengkomunikasikan mencapai 70% dan belajar dengan melakukan dan 
mengkomunikasikan bisa mencapai 90. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah proses belajar mengajar yang dinyatakan dengan rumusan 
tingkah laku yang diharapkan dimiliki Siswa setelah menyelesaikan pengalaman lapangan. 
(Nana Sudjana.2005:22). Hasil belajar terbagi menjadi tiga macam, yakni (1) ketrampilan 
dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita cita (Nana 
Sudjana,2005:29). 

Pengertian Kualitas Pembelajaran 

Dalam konsep pembelajaran manajemen mutu, menurut Sudarwan Danim (Eko Puto 
Widyoko:8) mutu pendidikan dilihat dari segi empat aspek perspektif, yaitu masukan, 
proses, keluaran atau prestasi belajar, dan dampak atau utilitas lulusan. (jurnal Dr. S. Eko 
Putro Widoyoko). Menurut Cox (2006: 8) dalam jurnal Dr. S. Eko Putro Widoyoko 
mengemukakan bahwa kualitas program pembelajaran tergantung pada sarana dan 
prasarana pembelajaran, aktivitas guru dan Siswa dalam kegiatan pembelajaran dan 
personal yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran baik itu guru dan Siswa. 

Pembelajaran Akuntansi 

Definisi akuntansi menurut American Accounting Association dalam Alam. S (2004:2) 
mendefinisikan pengertian akuntansi sebagai “suatu proses pengidentifikasian, pengukuran 
dan pelaporan informasi ekonomi, yang memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan 
keputusan yang jelas dan tegas oleh mereka yang menggunakan informasi keuangan 
tersebut”.Dalam buku A statement of Basic Accounting Theory (ASOBAT). 

Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning untuk pemecahan masalah yang kompleks, problem-
problem nyata dengan menggunakan pendekataan studi kasus. Siswa melakukan penelitian 
dan menetapan solusi untuk pemecahan masalah (Bernie Trilling & Charles Fadel, 2009: 
111). Sintaks model Problem Solving Learning Jenis Trouble Shooting (David H. Jonassen, 
2011:93) terdiri atas:Merumuskan uraian masalah; Mengembangkan kemungkinan 
penyebab; Mengetes penyebab atau proses diagnosis, dan Mengevaluasi 

Kerangka Berpikir 

Pembelajaran Akuntansi di Kelas X SMK Negeri 6 Sukoharjo berlangsung monoton 
dimana dalam proses belajar mengajar didominasi oleh ceramah sehingga Siswa merasa 
jenuh dan kurang termotivasi. Pembelajaran yang demikian membuat Siswa kurang aktif 
dan kreatif, serta kurang menguasai kompetensi yang diharapkan. 
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Hipotesis Tindakan 

Dirumuskan hipotesis bahwa diduga terdapat Peningkatan Hasil Belajar Pencatatan 
Jurnal Umum melalui Model Problem Based Learning dengan Blended Learning bagi Siswa 
Kelas X AKL 2 SMK Negeri 6 Sukoharjo pada Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Sukoharjo kelas X AKL 2 
Semester 1 Tahun Pelajaran 2021/2022 dilakukan selama 6 bulan ,yakni antara bulan Juli 
sampai bulan Desember 2021. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa kels X AKL 2 
Semester 1 SMK Negeri 6 Sukoharjo Tahun pelajaran 2021/2022. Adapun jumlah Siswa 
kelas X AKL 2 adalah 36 Siswa yang merupakan kelas besar. Bentuk dan srategi penelitian 
Suwandi (2017:12) menyatakan bahwa PTK merupakan penelitian yang bersifat relatife. 
Tiap siklus ada beberapa tahapan, diantaranya yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) tahap 
pelaksanaan,. (3) observasi, (4) refleksi. Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 50% dan 
pembelajaran secara online atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 50%. Untuk PJJ 
menggunakan LMS Google Clasroom (GC). Dalam pembelajaran PJJ Siswa menggunakan 
laptop atau handphone. Dokumen yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
hasil belajar Siswa berupa tes tertulis, catatan lapangan selama pembelajaran berlangsung 
setiap siklus sebagai hasil observasi, wawancara, dan angket. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, tes, dan analisis data. Data 
diuji validitasnya dengan menggunakan beberap ataknik yaitu dengan triangulasi sumber 
data dan triangulasi metode. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis kritis dan teknik analisis deskriptif komparatif. Indikator keberhasilan tindakan 
penelitian dirumuskan sebagai berikut. Kualitas proses pembelajaran mencapai minimal 80% 
dari jumlah siswa degan kriteria Baik dan Minimal 83% dari jumlah Siswa mencapai KKM. 
Tahap Persiapan (tanggal 5 Juli sampai dengan 31 Juli 2021). Tahap Tindakan (tanggal 1 
Agustus sampai 31 Agustus 2021) 

Rancangan siklus I 

Perencanaan (tanggal 2 Agustus 2021), Tindakan (tanggal 9 Agustus 2021) 
Observasi dan Interpretasi (taggal 20 Agustus 2021),Observasi dilakukan peneliti saat 
pembelajaran diskusi berlangsung, dan Analisis dan refleksi (tanggal 27 September 2021). 

Rancangan siklus II 

Perencanaa (tanggal 4 Oktober sampai dengan 18 November 2021), 

Dalam siklus II ini tahap yang dijalankan sama seperti yang dilakukan pada siklus I. 
Akan tetapi didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil yang telah diperoleh 
pada siklus I, sehingga kelemahan yang sudah terjadi tidak terjadi pada siklus II.Setelah itu 
dikembangkan sesuai berdasarkan hasil Refleksi di siklus 1. 

Tahap Penyusunan Laporan (1 Desember sampai 11 Desember 2021) 

Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan yaitu pada bulan Juli sampai Desember 2021 
di semester 1 tahun pelajaran 2021/2022. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Kondisi Awal 

Kegiatan survai awal dilaksanakan oleh guru bersama kolaborator melalui diskusi 
tentang rancangan dalam proses penelitian. Sebagai hasil kesepakatan adalah pelaksanaan 
tindakan sesuai jadwal jam pelajaran. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan cara 
50% Siswa Pembelajaran Tatap Muka (PTM) di kelas dan 50% Siswa Pembelajaran Jarak 
Jauh (PJJ) dari rumah. Guru menerangkan materi Pencatatan Jurnal Umum. Siswa yang PTM 
diminta berkelompok menyelesaikan tugas yang ada di LKPD untuk lebih memahami materi 
Pencatatan Jurnal Umum. Siswa yang PJJ juga diminta menyelesaikan tugas dan mengirimya 
melalui Goegle Clasroom (GC). 

Beberapa faktor yang menjadikan rendahnya hasil belajar Siswa pada materi 
Tahapan pencatatan jurnal umum: Kualitas proses belajar Tahapan pencatatan jurnal umum 
Siswa kurang. Belum ada kerja sama di antara Siswa selama proses pembelajaran. 

Siklus I 

Perencanaan 

Tahap ini dilaksanakan pada hari Senin, 2 Agustus 2021 bertempat di ruang Guru 
SMK Negeri 6 Sukoharjo, guru bersama kolabolator mendiskusikan rancangan tindakan yang 
akan dilakukan dalam proses penelitian. Dari hasil diskusi disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan dilakukan dalam dua siklus. 

Tindakan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Siklus I dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu masing-masing pertemuan selama 45 menit. Pertemuan pertama 
dilaksanakan pada hari Senin, 9 Agustus 2021.  

Nama Grup WA   : X AKL 2 

Nama Grup Kelas di GC  : X AKL 2 Akuntansi 

Kode Kelas di GC  : p5klkdll 

Pertemuan I 

Pertemuan pertama tindakan Siklus I. Materi yang dibahas pada pertemuan ini 
adalah ” Pencatatan Jurnal Umum ”. 

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan dengan Blended learning yaitu 50% Siswa 
PTM dan 50% PJJ. 

Pertemuan II 

Kegiatan dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Materi yang dibahas pada pertemuan kedua adalah ” Pencatatan Jurnal Umum ”. 
Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua. 
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Observasi 

Ditinjau dari ketuntasan belajar, dapat diketahui bahwa jumlah Siswa yang sudah 
mencapai ketuntasan belajar dengan KKM > 75 adalah 21 orang Siswa atau 58,33% dari 
jumlah Siswa. Sedangkan jumlah Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar adalah 15 
orang Siswa atau 41,67%. Berdasarkan hal tersebut, maka indikator penguasaan secara 
klasikal, berupa tercapainya > 80 % jumlah Siswa sudah mencapai ketuntasan belajar 
dengan KKM > 75 belum tercapai. 

Data tingkat ketuntasan belajar Siswa pada tindakan Siklus I selanjutnya dapat 
disajikan ke dalam diagram sebagai berikut: 

 

Diagram Ketuntasan Belajar Siswa Tindakan Siklus I 

Refleksi Hasil Tindakan 

Kegiatan refleksi dilaksanakan oleh guru bersama kolabolator pada hari Senin, 17 
September 2021 pukul 07.00-08.30 WIB di ruang Guru SMK Negeri 6 Sukoharjo. 

Siklus II 

Siklus II dilakukan dalam empat tahapan kegiatan. Keempat tahapan tersebut 
meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) refleksi 
hasil tindakan. 

Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pembelajaran Siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu 2 x 45 menit, yaitu pada hari Senin, 27 September 2021 dan hari 
Senin, 04 Oktober 2021. 

Pertemuan pertama (Senin, 27 September 2021) 

Langkah-langkah kegiatan yang dilakukan pada pertemuan kedua ini melalui PJJ. 

Pertemuan kedua (Senin, 04 Oktober 2021) 

Pertemuan kedua tindakan Siklus II. Materi yang dibahas pada pertemuan kedua 
adalah ”Kegunaan Pencatatan Jurnal Umum dalam aspek kehidupan”. Langkah-langkah 
pada pertemuan kedua ini hampir sama dengan pertemuan pertama. 
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Observasi 

Penguasaan penuh secara klasikal, berupa tercapainya > 80.00 % jumlah Siswa 
sudah mencapai ketuntasan belajar dengan KKM > 75 sudah terlampaui. 

Data tingkat ketuntasan belajar Siswa pada tindakan Siklus II selanjutnya dapat 
disajikan ke dalam diagram sebagai berikut: 

 

Diagram Ketuntasan Belajar Siswa Tindakan Siklus II 

Refleksi Hasil Tindakan 

Pembahasan 

Terlihat dari kenaikan nilai rata-rata kualitas belajar sebesar 58,33% pada siklus I, 
meningkat menjadi sebesar 83,33% pada siklus II. 

Nilai rata-rata hasil belajar Siswa pada kondisi awal adalah sebesar 69,53 atau di 
bawah KKM yang ditetapkan dengan KKM > 75. Hal tersebut mendorong untuk perlunya 
dilaksanakan perbaikan pembelajaran, yaitu melalui metode pembelajaran Probelm Based 
learning. 

Perbaikan yang dilakukan guru berdampak positif. Nilai rata-rata hasil belajar Siswa 
pada akhir tindakan Siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai rata-rata 
pada akhir tindakan Siklus I, yaitu meningkat dari 77,22 menjadi 83,33. Tingkat ketuntasan 
belajar Siswa mengalami peningkatan dari 58,33% pada akhir tindakan Siklus I, meningkat 
menjadi sebesar 83,33% pada akhir tindakan Siklus II. 

 
Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa dari Kondisi Awal hingga Akhir 
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Hal ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata ketuntasan yang semula sebesar 58,33% 
pada siklus I, meningkat menjadi sebesar 83,33% pada siklus II. 

P E N U T U P 

1. Kualitas Proses Pembelajaran berjalan efektif karena dapat meningkatkan aktivitas 
belajar Siswa selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari kenaikan nilai rata-rata 
ketuntasan yang semula sebesar 58,33% pada siklus I, meningkat menjadi sebesar 
80,00% pada siklus II. 

2. Peningkatan hasil belajar yaitu Nilai rata-rata hasil belajar Siswa mengalami 
peningkatan dari 77,22 pada akhir tindakan pembelajaran Siklus I, menjadi 80,00 
pada akhir tindakan pembelajaran Siklus II. Ketuntasan belajar Siswa mengalami 
peningkatan dari 58,33% pada akhir tindakan Siklus I, menjadi 83,33% pada akhir 
tindakan pembelajaran Siklus II. 
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